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Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi di
Provinsi Banten. Data BPS menunjukkan setiap tahunnya terjadi rata-rata laju pertumbuhan penduduk sebesar
3 persen. Seiring dengan tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang Selatan, tentunya akan
mempengaruhi terhadap kebutuhan akan infrastruktur transportasi. Namun didalam sebuah survei komuter
ditahun 2014, masih banyak dari masyarakat Tangerang Selatan yang menggunakan transportasi pribadi dalam
melakukan mobilitasnya. Penyebabnya ialah belum terintegrasinya angkutan kereta api dengan angkutan
umum lainnya serta belum optimalnya penyediaan sarana dan prasarana untuk para penumpang jasa kereta api.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah merencanakan suatu penanganan melalui Perpres nomor
55 Tahun 2018 tentang Rancangan Induk Transportasi Jabodetabek (RITJ) guna meningkatkan kuantitas dan
kualitas sarana, prasarana dan pengendalian jasa pelayanan serta mengintegerasikan transportasi di
Jabodetabek. Salah satu jenis angkutan umum yang sedang direncanakan ialah perpanjangan jalur Mass Rapid
Transit untuk rute Lebak Bulus - Tangerang Selatan. Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang potensi
permintaan (demand) pengguna MRT jalur Lebak Bulus - Tangerang Selatan menggunakan Metode Furness
dalam proyeksi pola pergerakan di tahun kajian. Adapun dari hasil penelitian diperoleh jumlah penumpang
MRT sebesar 47.991.804 tahun 2019 atau 131.484 penumpang perharinya. Jumlah ini kemudian mengalami
peningkatan disetiap tahun hingga mencapai 394.036.766 penumpang di tahun 2049. Untuk menampung
penumpang tersebut, maka dibutuhkan sarana MRT sebanyak 4 trainset di tahun 2019 dan mengalami
peningkatan menjadi 10 trainset pada tahun 2049. Waktu perjalanan yang dibutuhkan untuk 1 trainset MRT
selama 17 menit.

Kata kunci : demand penumpang, ATTN Tahun 2011, Matiks Asal Tujuan (MAT), Metode Furness.

PENDAHULUAN

Kota Tangerang Selatan merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk yang cukup tinggi di
Provinsi Banten. Pada tahun 2017 tercatat jumlah penduduk di Kota Tangerang Selatan mencapai 1,6 juta jiwa
dengan kepadatan penduduk 11.175 orang per km?. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada setiap
tahunnya terjadi laju pertumbuhan penduduk sebesar 3% di kota ini. Jumlah ini pun merupakan persentase yang
tertinggi di Provinsi Banten. Seiring dengan tingginya laju pertumbuhan penduduk di Kota Tangerang Selatan,
tentunya akan mempengaruhi terhadap kebutuhan akan sarana transportasi.

Dalam sebuah survei komuter yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik ditahun 2014, terdapat 253 ribu
komuter yang berkegiatan di luar Kota Tangerang Selatan. Komuter adalah seseorang yang melakukan suatu
kegiatan bekerja/sekolah/kursus di luar kabupaten atau kota tempat tinggal dan secara rutin pergi dan pulang ke
tempat tinggalnya pada hari yang sama. Berdasarkan hasil survei yang diperoleh, hanya terdapat 12% atau
sebanyak 27.272 orang saja yang menggunakan transportasi umum dalam menunjang aktivitas kesehariannya.
Penyebab dari permasalah tersebut ialah karena belum terintegrasinya angkutan kereta api dengan angkutan
umum lainnya serta belum optimalnya penyediaan sarana dan prasarana untuk para penumpang jasa kereta api.
Hal ini pula yang menyebabkan pertumbuhan pengguna kendaraan pribadi baik kendaraan beroda empat
maupun sepeda motor yang cukup signifikan dari tahun ke tahun.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah merencanakan suatu penanganan permasalahan melalui
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 55 Tahun 2018 tentang Rancangan Induk Transportasi Jabodetabek (RITJ)
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana, prasarana dan pengendalian jasa pelayanan agar terciptanya
transportasi yang aman, nyaman, dan terjangkau oleh masyarakat. Program RITJ tersebut dikelola oleh Badan
Transportasi Jabodetabek (BPTJ) yang didalam rancangan tersebut terdapat banyak sekali program yang
bertujuan untuk menata dan mengintegerasikan transportasi di Jabodetabek. Salah satu rancangan yang dibuat
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untuk mengatasi masalah transportasi yang ada di Tangerang Selatan ialah dengan membangun kereta cepat
berskala massal atau Mass Rapid Transit (MRT).
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Gambar 11 Rencana Jalur MRT Jakarta

Menurut Anzy Indrashanty (2016) transportasi diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari
tempat asal ke tempat tujuan. Dalam hubungan ini terlihat ada tiga hal sebagai berikut: ada muatan yang
diangkut, tersedia kendaraan sebagai alat angkutannya, dan ada jalanan yang dapat dilalui. Dalam sebuah studi
yang dilakukan oleh Soo Chen Kwan (2017) infrastruktur transit dapat mengurangi emisi karbon yang terdapat
dalam suatu kota. Jumlah pengurangan emisi karbon pada sebuah kota tergantung pada aktivitas transportasi
(armada kendaraan dan jarak tempuh), efisiensi bahan bakar (bensin, diesel) dan siklus mengemudi lokal
(percepatan, mulai, berhenti). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya potensi permintaan
(demand) penumpang MRT jalur Lebak Bulus-Tangerang Selatan serta menentukan jumlah sarana yang
dibutuhkan pada tahun kajian.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada jalur perpanjangan MRT Lebak Bulus - Tangerang Selatan. Adapun stasiun
yang akan ditinjau pada penelitian ini, yaitu : Stasiun Lebak Bulus, Stasiun Universitas Muhammadiyah
Jakarta (UMJ), Stasiun Universitas Islam Negeri (UIN Jakarta), Stasiun Pasar Ciputat, dan Stasiun Pondok
Cabe. Panjang jalur ini mencapai = 10 km yang membentang dari jalan Ir. H. Juanda hingga jalan RE.

Martadinata.
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DATA PRIMER DATA SEKUNDER :
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| ANALISA DAN PENGOLAHAN DATA |

Gambar 12 Bagan Alir Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer ini
diperoleh dari hasil wawancara terhadap para pakar. Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini, meliputi : data sosial-ekonomi (data jumlah penduduk serta data Produk Domestik Regional
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Bruto), dan data bangkitan tarikan pergerakan penumpang yang diperoleh dari data Asal Tujuan Transportasi
Nasional (ATTN) tahun 2011. Data Asal Tujuan Transportasi Nasional ini diperoleh dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Perhubungan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan upaya
untuk menyediakan prediksi mengenai potensi penumpang dalam menggunakan moda MRT yang akan
dioperasikan dan sebagai masukan untuk pengembangan fasilitas dan pelayanan di stasiun yang akan dibangun
nantinya. Proses pemodelan transportasi dalam studi ini ditujukan agar dapat membentuk model yang baik dan
bisa digunakan untuk menganalisis potensi pengguna kereta api dari pengembangan jalur MRT Lebak Bulus -
Tangerang Selatan. Adapun beberapa tahapan dalam proses analisa yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Menyusun Matriks Asal Tujuan (MAT);
Matriks Asal Tujuan adalah matriks berdimensi dua yang setiap baris dan kolomnya menggambarkan zona
asal dan tujuan di dalam dan diluar daerah kajian. Sel dari setiap baris berisi informasi mengenai pergerakan
yang berasal dari zona tersebut ke setiap zona tujuan.

Tabel 12 Bentuk umum dari Matriks Asal Tujuan

Zona 1 2 3 n Oi
1 Tn T T3 T 0,
2 Tu T T . Ton 0,
3 Ts Ts Tss . Tin O;
n T

Dd Ty T, T; Ta T

Keterangan :

Tid = Pergerakan dari zona asal i ke zona tujuan d

Oi = Jumlah pergerakan yang berasal dari zona asal
Dd = Jumlah pergerakan yang menuju ke zona tujuan
n = Banyaknya data

T = Total matriks

2. Mencari nilai korelasi;
Korelasi merupakan salah satu teknik analisis statistik yang paling banyak digunakan terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan mencoba untuk menghubungkannya. Menurut Danang Suyoto (2016)
menyatakan bahwa tujuan uji kolerasi adalah untuk menguji apakah dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat mempunyai hubungan yang kuat ataukah tidak kuat.

3. Melakukan analisis regresi liner berganda;
Model analisis regresi dalam permodelan bangkitan dan tarikan (#ip generation) dilakukan untuk
mendapatkan hubungan linier antara besarnya bangkitan dan tarikan dengan atribut sosio ekonomi dan
karakteristik tata guna lahan pada suatu wilayah. Model regresi linier berganda merupakan persamaan
regresi mempunyai lebih dari satu variabel bebas. Secara umum persamaan regresi bergandanya dapat
ditulis sebagi berikut.

Y =A+BiXi+B:X;+...+BnXn (1
Dimana :
Y = peubah tidak bebas
Xi...Xn  =peubah bebas
A = konstanta regresi
Bi...Bn  =koefisien regresi

4. Proyeksi bangkitan dan tarikan;
Bangkitan merupakan banyaknya pergerakan yang dibangkitkan oleh suatu tata guna lahan sedangkan
tarikan merupakan banyaknya pergerakan yang datang atau tertarik menuju ke suatu tata guna lahan.
Proyeksi bangkitan dan tarikan dilakukan setelah proses regresi linear dilakukan dan memperoleh nilai
persamaannya. Persamaan inilah yang akan digunakan dalam proyeksi bangkitan dan tarikan dalam
penelitian ini.

5. Proyeksi MAT dengan Metode Furness;
Metode Furness merupakan metode yang digunakan untuk memproyeksikan sebaran pergerakan pada
daerah kajian. Pada metode ini, sebaran pergerakan pada masa mendatang didapatkan dengan mengalikan
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sebaran pergerakan pada saat sekarang dengan tingkat pertumbuhan zona asal atau zona tujuan yang
dilakukan secara bergantian. Secara matematis, metode Furness dapat dinyatakan sebagai berikut.

Tid =tid x Ei 2)
Keterangan :
Tid = Jumlah perjalanan masa mendatang dari zona asal ke zona tujuan
tid = Jumlah perjalanan masa sekarang dari zona asal ke zona tujuan
Ei = Faktor pertumbuhan kedua zona (asal dan tujuan) di dalam zona wilayah studi

6. Menentukan jumlah sarana yang dibutuhkan;
Jumlah sarana optimal adalah jumlah sarana yang beroperasi sesuai dengan kebutuhan penumpang yang
ada, dimana penentuan jumlah sarana optimal akan menguntungkan semua pihak (penumpang, operator,
dan pemerintah). Untuk menghitung jumlah sarana digunakan rumus berikut ini.

N Lz 60
=—X —
ety 3)
Keterangan :
N = Jumlah sarana
h = Headway (menit)

Lr = Panjang rute pulang-pergi (km)
V = Kecapatan rata-rata (km/jam)

HASIL

Zona Wilayah Studi

Pembagian zona wilayah dalam penelitian ini terbagi menjadi dua zona, yaitu zona internal dan zona
eksternal. Pembagian zona wilayah ini bertujuan untuk mengetahui pola pergerakan penumpang yang terlewati
oleh rencana jalur kereta MRT Lebak Bulus — Tangerang Selatan. Adapun pembagian zona wilayah tersebut
terdapat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 13 Zona Wilayah Studi

Bangkitan dan Tarikan

Untuk menganalisis potensi demand penumpang diperlukan adanya pengumpulan data bangkitan dan
tarikan sebagai gambaran awal untuk menunjukkan pergerakan penumpang yang berasal dan bertujuan di zona
internal maupun zona eksternal. Data lain yang diperlukan yaitu data sosio-ekonomi berupa pertumbuhan
jumlah penduduk dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada wilayah kajian.

Tabel 13 Jumlah Bangkitan dan Tarikan Penumpang Tahun 2011 (orang/tahun)

No. Zona Bangkitan Tarikan
1 Kota Jakarta Selatan 50,772,932 51,796,122
2 Kota Tangerang Selatan 26,864,375 21,069,550
3 Kota Jakarta Utara 38,863,545 42,126,355
4 Kota Jakarta Pusat 25,873,710 35,429,913
5 Kota Jakarta Barat 41,726,555 43,494,403
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6 Kota Jakarta Timur 54,713,950 62,090,512
7 Kota Bogor 17,339,486 23,779,173
8 Kabupaten Bogor 75,318,739 73,391,904
9 Kota Depok 48,752,626 40,371,608
10 Kota Tangerang 35,650,313 34,731,750
11 Kabupaten Tangerang 23,741,432 21,867,838
12 | Kota Bekasi 43,846,959 40,260,397
13 Kabupaten Bekasi 39,253,902 32,309,000

Korelasi Antar Variabel

Untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel data dalam prediksi bangkitan dan tarikan penumpang
dilakukan dengan menggunakan korelasi antar variabel yang digunakan. Korelasi antar variabel yang besar
menggambarkan adanya tingkat hubungan yang cukup erat diantara variabel tersebut yang nantinya
ditindaklanjuti dengan menyusun model persamaan pada variabel-variabel yang berkorelasi. Pada tabel
dibawah ini disampaikan hasil korelasi antar bangkitan dan tarikan pergerakan penumpang dengan variabel-
variabel yang berpengaruh terhadap pergerakan penumpang.

Tabel 14 Hasil Korelasi antar Variabel Pergerakan Penumpang

. . Jumlah PDRB PDRB ADHB | PDRB ADHK
i Ll Penduduk PDRB ADHB ADHK Perkapita Perkapita
Bangkitan 1
Tarkan 0.984 1
Jumlah
Penduduk 0.964 0.952 1
PDRB ADHB 0.921 0.819 0.804 1
PDRB ADHK 0.911 0.804 0.808 0.961 1
PDRB ADHB 0.545 0.409 0371 0.826 0.835 1
Perkapita
PDRB A].)HK 0.514 0.411 0.375 0.825 0.862 0.993 1
Perkapita

Tingkat korelasi antar variabel bangkitan dan tarikan penumpang memiliki tingkat korelasi yang besar
dengan jumlah penduduk, PDRB ADHB, dan PDRB ADHK dimana nilai korelasi ketiga variabel ini di atas
0,8. Sedangkan tingkat korelasi antar variabel bangkitan dan tarikan penumpang dengan PDRB perkapita
relatif lebih kecil (0.4-0.5). Jika dilihat dari karakteristik korelasi ini variabel jumlah penduduk, PDRB ADHB,
dan PDRB ADHK bisa digabungkan dalam satu alternatif persamaan regresi linier berganda.

Regresi Linear Berganda

Model analisis regresi dalam permodelan bangkitan dan tarikan (trip generation) dilakukan untuk
mendapatkan hubungan linier antara besarnya bangkitan dan tarikan dengan atribut sosio ekonomi dan
karakteristik tata guna lahan pada suatu wilayah

Tabel 15 Persamaan Regresi Linear Berganda untuk Bangkitan Pergerakan Penumpang

Variabel

Bangkitan

Jumlah Penduduk
ADHB

ADHK

ADHB Perkapita
ADHK Perkapita
Bangkitan

Jumlah Penduduk
2 ADHB

ADHK

ADHB Perkapita
Bangkitan

Jumlah Penduduk
3 ADHB 9740759.356 + 12.2499 (Jumlah Penduduk) - 0.009 (ADHB) + 0.046 (ADHK)
ADHK

No. Persamaan R?

26582731.492 + 5.226 (Jumlah Penduduk) + 0.457 (ADHB) - 0.406 (ADHK)

- 1.177 (ADHB Perkapita) + 1.162 (ADHK Perkapita) 0.968

12067607.276 + 10.763 (Jumlah Penduduk) + 0.029 (ADHB) + 0.041 (ADHK)

- 0.049 (ADHB Perkapita) 0.956

0.944

FAKULTAS TEKNIK 589

UNIVERSITAS PANCASILA




. e-ISSN : 2621-5934
/ p-ISSN : 2621-7112

Bangkitan
4 Jumlah Penduduk | 9924090.497 + 11.567 (Jumlah Penduduk) + 0.0361 (ADHB) 0.976
ADHB

Bangkitan

Jumlah Penduduk 14974108.237 + 11.4287 (Jumlah Penduduk) 0.908

Tabel 16 Persamaan Regresi Linear Berganda untuk Tarikan Pergerakan Penumpang

No. Variabel Persamaan R?

Tarikan

Jumlah Penduduk
ADHB 3483690.021 + 13.723 (Jumlah Penduduk) - 0.219 (ADHB) - 0.306 (ADHK)
ADHK +0.448 (ADHB Perkapita) - 0.481(ADHK Perkapita)

ADHB Perkapita
ADHK Perkapita
Tarikan

Jumlah Penduduk
2 ADHB

ADHK

ADHB Perkapita
Tarikan

Jumlah Penduduk 0.938
3 ADHB 8593259.799 + 12.004 (Jumlah Penduduk) - 0.056 (ADHB) + 0.123 (ADHK)
ADHK

Tarikan
4 | Jumlah Penduduk | 9084648.324 + 10.174 (Jumlah Penduduk) + 0.066 (ADHB) 0.964
ADHB

0.959

9486657.776 + 11.433 (Jumlah Penduduk) - 0.042 (ADHB) + 0.121 (ADHK) 0.949
- 0.019 (ADHB Perkapita)

Tarikan 0.900
5 Jumlah Penduduk 18303486.575+9.921 (Jumlah Penduduk)

Persamaan regresi linear berganda untuk masing-masing bangkitan dan tarikan penumpang yaitu:

= Bangkitan pergerakan penumpang (orang/thn) = 9924090.497 + 11.567 (Jumlah Penduduk) + 0.0361
(ADHB)

= Tarikan pergerakan penumpang (orang/thn) =9084648.324 + 10.174 (Jumlah Penduduk) + 0.066 (ADHB)

Prediksi Bangkitan dan Tarikan Penumpang

Dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda diatas dapat dilakukan prediksi bangkitan tarikan
pergerakan barang sesuai dengan tingkat pertumbuhan variabel sosial ekonomi yang menentukannya. Hasil
prediksi bangkitan dan tarikan penumpang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini.

Tabel 17 Proyeksi Bangkitan dan Tarikan Perjalanan Penumpang (orang/tahun)

TR 2011 2019 2029 2039 2049
Bangkitan Tarikan Bangkitan Tarikan Bangkitan Tarikan Bangkitan Tarikan Bangkitan Tarikan
Jakart
SZ]:ta?) 50,772,932 51,796,122 60,515,520 69,820,930 113,736,118 134,161,980 274,140,538 310,578,909 765,710,284 821,978,864
Kota
Tangscl 26,864,375 21,069,550 33,357,954 29,739,056 48,393,371 41,230,562 83,442,628 71,667,873 179,462,697 162,344,279
Jakart
Iajtaaraa 38,863,545 42,126,355 51,459,142 59,264,848 96,409,226 113,576,596 232,132,714 262,849,331 648,747,369 696,313,368
Jakarta
Pusat 25,873,710 35,429,913 47,511,153 61,508,603 106,294,077 136,286,633 292,407,285 345,158,536 882,992,127 963,814,821
Jakarta
Barat 41,726,555 43,494,403 57,870,497 62,192,117 98,028,616 107,907,608 212,823,293 230,980,056 552,839,525 581,522,213
Jakart
"liliniu: 54,713,950 62,090,512 63,018,372 67,289,683 106,647,223 118,078,779 239,056,913 262,216,884 650,775,542 689,916,499
Kot
Bo’;;ir 17,339,486 23,779,173 24,608,384 21,499,138 30,323,320 24,628,547 42,113,760 33,619,218 70,062,576 59,017,577
Kabupaten
Bogor 75,318,739 73,391,904 88,778,672 79,208,606 128,542,847 108,524,413 210,953,919 176,252,623 409,526,228 356,992,924
Kota
Depok 48,752,626 40,371,608 40,853,578 35,313,065 60,509,863 47,885,458 98,911,678 74,855,529 184,257,210 143,723,482
Kot
Tangoeling 35,650,313 34,731,750 43,069,373 41,056,783 72,601,724 72,462,622 176,720,942 184,754,605 587,134,455 614,347,197
Kabupaten
Tangerang 23,741,432 21,867,838 59,293,945 52,256,426 83,545,246 67,103,449 125,342,618 94,445,710 203,750,211 153,832,059
Kot
Bel(zaii 43,846,959 40,260,397 49,015,640 42,726,798 68,386,595 54,480,903 103,034,331 77,808,601 172,188,461 132,331,395
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Kabupaten
Bekasi

TOTAL 522,718,525 | 522,718,525 | 685,597,196 | 685,597,196 | 1,120,022,866 | 1,120,022,866 | 2,271,793,898 | 2,271,793,898 | 5,629,096,663 | 5,629,096,663

39,253,902 32,309,000 66,244,966 63,721,144 106,604,639 93,695,314 180,713,280 146,606,024 321,649,979 252,961,986

Poyeksi Matriks Asal Tujuan

Prediksi bangkitan dan tarikan penumpang yang telah dihasilkan kemudian harus didistribusikan menurut
asal tujuan pergerakannya (dalam bentuk matriks asal tujuan perjalanan). Metode pendistribusian bangkitan dan
tarikan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Furness. Pada metode ini, pergerakan awal
(masa sekarang) dikalikan dengan tingkat pertumbuhan zona asal. Hasilnya kemudian dikalikan dengan tingkat
pertumbuhan zona tujuan dan zona asal secara bergantian.

Tabel 18 Matrik Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2011 (orang/tahun)
Ej 6 7 8 9

1 2 3 4 10 11 12 13 TOTAL (Oi)
1 1,744,855 3,293,944 4,159,429 4,376,833 6,720,306 6,048,190 8,941,180 5,923,870 2,774,312 1,739,791 3,057,910 1,992,313 50.772,932
2 2,392,981 1,985,523 1,555.429 3,125,088 2,424,133 905,278 3,512,122 1,260,061 5,138,565 1,303,617 1,770,620 1,490,959 26.864,375
3 3,326,544 1,462,083 4,570,589 5,216,378 7,621,389 713,000 4,222,677 2,368,747 2,355,236 1,457,840 3,579,327 1.969,734 38.863,545
4 3,363,549 917,137 3,659,815 3,183,045 4,623,701 450,718 2,831,279 1,645,465 1,664,531 914,475 1,646,511 973.485 25.873,710
5 4,651,180 2,421,506 5,489,023 4,182,942 4,465,472 856,868 4,842,359 2,376,478 5,547,729 2,414,478 2,727,698 1,750,823 41,726,555
6 6,642,709 1,747,160 7,459,560 5,651,736 4,153,560 1,149,553 7,557,011 5,675,730 2,591,649 1,742,089 7,109,699 3,233,494 54,713,950
7 1,299,774 708,274 757,550 598,055 865,190 1,247,879 5,260,762 2,228,678 766,838 706,219 1,207,970 1,692,297 17,339,486
8 10,448,992 2,992,741 4,886,414 4,091,646 5,325,169 8,934,566 5,729,654 10,945,261 3,690,695 2,984,055 7,031,064 8,258,483 75,318,739
9 7,818,596 1,212,649 3,095,743 2,685,639 2,951,576 7,578,598 2,741,390 12,361,462 1,659,777 1,209,130 2,620,453 2,817,613 48,752,626
10 3,228,971 4,360,844 2,714,352 2,395,723 6,076,043 3,051,607 831,787 3,675,679 1,463,642 4,348,188 1,976,208 1,527,268 35,650,313
11 2,180,952 445,473 1,809,597 1,417,611 2,848,191 2,209,344 825,066 3,200,932 1,148,414 4,683,265 1,613,735 1,358,853 23,741,432
12 3,711,908 1,567,174 4,302,258 2,471,571 3,115,772 8,731,070 1,366,560 7,303,210 2,410,047 2,061,087 1,562,626 5,243,677 43,846,959
13 2,729,966 1,489,654 2,672,575 1,649,545 2,257,559 4,482,449 2,161,108 9,683,231 2,925,214 1,798,068 1,485,330 5,919,203 39,253,902
T(()I;[;;;L 51,796,122 21,069,550 42,126,355 35,429,913 43,494,403 62,090,512 23,779,173 73,391,904 40,371,608 34,731,750 21,867,838 40,260,397 32,309,000 522,718,525
Tabel 19 Matrik Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2019 (orang/tahun)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 TOTAL (Oi)
1 2,441,626 4,412,552 7,177,219 5,899,626 7,015,117 5,394,159 9,162,163 4,961,031 2,816,662 4,217,981 3,007,209 4,010,173 60,515,520
2 3,141,664 2,620,624 2,644,409 4,150,333 2,493,207 795,493 3,545,919 1,039,715 5,140,170 3,113,966 1,715,617 2,956,837 33,357,954
3 4,588,634 2,117,960 8,164,327 7,278,792 8,235,799 658,285 4,479,368 2,053,577 2,475,368 3,658,838 3,643,896 4,104,298 51,459,142
4 6,664,399 1,908,327 7,290,069 6,379,785 7,176,860 597,726 4,314,045 2,049,057 2,512,872 3,296,690 2,407,700 2,913,625 47,511,153
5 6,614,012 3,616,120 7,847,046 7,702,678 4,974,515 815,549 5,295,386 2,123,918 6,010,798 6,246,954 2,862,678 3,760,845 57,870,497
6 7,910,096 2,184,866 8,930,156 8,715,184 5,003,307 916,220 6,920,307 4,247,764 2,351,407 3,774,420 6,248,306 5,816,340 63,018,372
7 1,974,910 1,130,151 1,157,178 1,176,735 1,329,815 1,485,367 6,147,053 2,128,281 887,765 1,952,369 1,354,597 3,884,163 24,608,384
8 12,740,911 3,832,221 5,989,981 6,460,736 6,568,397 8,534,554 4,676,148 8,387,916 3,428,855 6,620,273 6,327,344 15,211,338 88,778,672
9 7,004,646 1,140,901 2,788,250 3,115,755 2,674,925 5,318,974 1,643,851 8,516,598 1,132,980 1,970,941 1,732,640 3,813,117 40,853,578
10 3,644,674 5,169,166 3,080,136 3,501,781 6,937,696 2,698,389 628,407 3,190,588 1,038,321 8,929,885 1,646,271 2,604,059 43,069,373
11 6,025,043 1,292,383 5,025,802 5,071,417 7,959,459 4,781,444 1,525,587 6,800,323 1,993,953 9,857,757 3,290,190 5,670,587 59,293,945
12 4,206,214 1,864,949 4,901,172 3,626,815 3,571,576 7,750,740 1,036,470 6,364,243 1,716,413 1,779,531 3,221,754 8,975,763 49,015,640
13 5,305,727 3,040,385 5,221,883 4,151,549 4,438,406 6,824,718 2,811,242 14,472,612 3,573,120 2,662,620 5,252,355 8,490,349 66,244,966
T?];l;sl‘ 69,820,930 29,739,056 59,264,848 61,508,603 62,192,117 67,289,683 21,499,138 79,208,606 35,313,065 41,056,783 52,256,426 42,726,798 63,721,144 685,597,196
Tabel 20 Matrik Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2029 (orang/tahun)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 TOTAL (Oi)
1 3,947,093 9,921,666 18,986,467 11,945,022 14,394,350 7,262,765 14,954,497 7,988,464 6,128,739 6,320,081 4,518,054 7,368,920 113,736,118
2 5,345,075 4,313,898 5,121,381 6,151,992 3,745,294 784,125 4,237,143 1,225,677 8,188,120 3,415,877 1,887,029 3,977,760 48,393,371
3 10,009,416 3,213,791 20,272,627 13,833,224 15,862,241 831,943 6,862,656 3,103,873 5,055,658 5,145,918 5,138,726 7,079,154 96,409,226
4 17,676,414 3,520,954 18,708,365 14,742,733 16,807,421 918,523 8,036,518 3,765,779 6,240,453 5,637,747 4,128,570 6,110,600 106,294,077
3 12,960,618 4,929,218 14,877,775 17,181,725 8,606,863 925,903 7,288,001 2,883,806 11,028,223 7,892,659 3,626,582 5,827,244 98,028,616
6 15,634,120 3,003,937 17,077,400 19,607,963 8,615,640 1,049,170 9,606,543 5817275 4,351,432 4,809,901 7,983,955 9,089,888 106,647,223
7 3,068,032 1,221,303 1,739,338 2,080,921 1,799,876 2,037,416 6,707,021 2,290,916 1,291,289 1,955,549 1,360,463 4,771,195 30,323,320
8 22,151,786 4,634,824 10,076,386 12,786,584 9,949,618 13,101,547 4,710,328 10,104,853 5,581,745 7,421,275 7,112,035 20,911,866 128,542,847
9 12,296,064 1,393,165 4,735,683 6,225,976 4,091,007 8,244,061 1,671,848 10,500,165 1,862,150 2,230,734 1,966,312 5,292,698 60,509,863
10 7,595,192 7,493,335 6,210,423 8,306,796 12,596,048 4,964,988 758,709 4,669,830 1,499,268 11,998,319 2,217,920 4,290,898 72,601,724
11 9,755,437 1,455,634 7,873,409 9,347,167 11,228,163 6,835,636 1,431,127 7,733,321 2,237,016 14,944,354 3.444,067 7.259.915 83,545,246
12 6,943,074 2,141,420 7,827,650 6,814,752 5,136,402 11,296,320 991,224 7,378,315 1,963,133 2,750,290 3,428,839 11,715,176 68,386,595
13 10,726,752 4,275,889 10,214,604 9,554,276 7,817,883 12,182,642 3,292,882 20,550,405 5,005,398 5,040,170 6,846,549 11,097,191 106,604,639
T(OD'I:;?L 134,161,980 41,230,562 113,576,596 136,286,633 107,907,608 118,078,779 24,628,547 108,524,413 47,885,458 72,462,622 67,103,449 54,480,903 93,695,314 1,120,022,866
Tabel 21 Matrik Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2039 (orang/tahun)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 TOTAL (Oi)
1 8,011,844 27,523,835 58,422,228 30,173,522 38,739,759 12,157,704 30,323,719 15,255,863 20,302,841 10,382,621 7,931.649 14,914,952 274,140,538
2 10,327,760 7,976,768 10,503,977 10,358,278 6,718,674 874,918 5,726,859 1,560,207 18,080,175 3,740,412 2,208,124 5,366,477 83,442,628
3 27,453,475 6,172,226 59,021,887 33,062,185 40,392,293 1,317,687 13,166,550 5,608,497 15,846,469 7,998,644 8,535,650 13,557,151 232,132,714
4 56,045,788 7,817,080 56,766,129 40,732,978 49,476,055 1,681,779 17,824,104 7,866,063 22,611,581 10,130,226 7,927,583 13,527,919 292,407,285
5 31,433,037 8,370,938 34,530,530 44,232,517 19,379,863 1,296,749 12,364,029 4,607,661 30,565,548 10,847,975 5,326,605 9.867,842 212,823,293
6 40,430,885 5,439,590 42,263,574 53,825,316 19,415,417 1,566,807 17,377,925 9,910,904 12,859,913 7,049,214 12,504,039 16,413,329 239,056,913
7 5,339,843 1,488,427 2,897,057 3,844,487 2,729,798 3,292,255 8,165,621 2,626,828 2,568,372 1,928,866 1,433,996 5,798,211 42,113,760
8 43,141,989 6,320,628 18,780,235 26,433,848 16,885,634 23,689,687 5,297,519 12,965,085 12,423,032 8,190,960 8,388,375 28,436,928 210,953,919
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9 23.290.320 1,847,767 8.584.137 12,517,888 6752412 14,497,588 1,828,673 13,912,220 4,030,790 2,304,538 2,255,559 6,999,786 98,911,678
10 22,741,884 15,710,807 17,795.645 26,401,933 32,865,602 13,802,295 1,311,877 9,780,925 2,957,475 20,359,778 4,021,853 8.970,868 176.720,942
11 16,024,861 1674307 12,376.987 16,298.280 16,072,209 10,424,892 1,357,549 8,885,963 2420863 28,053,733 3.426,190 8,326,784 125,342,618
12 12,244,576 2644413 13,210,770 12,757,230 7,893,516 18,495,848 1,009.470 9,102,072 2,280,844 5,542,895 3426919 14,425,777 103.034,331
13 22,104.493 6.169.844 20,143,665 20,898,945 14,038,505 23,307,677 3918487 29,622,634 6,795.239 11,869,256 7,995,557 13,848,979 180,713,280
T?DTd‘?L 310578909 | 71667873 | 262849331 | 345158536 | 230.980.056 | 262216884 | 33619218 | 176252623 | 74855520 | 182,754,606 | 94445710 77808601 | 146606024 | 2.271,793.898
Tabel 22 Matrik Asal Tujuan Pergerakan Penumpang Tahun 2049 (orang/tahun)
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 TOTAL (Oi)
1 19353850 | 82145928 | 184890292 | 82788242 | 117164497 | 24909202 72,797,258 33777318 83,320,643 18,026,484 15,757,503 30.779.065 765,710,284
2 22,668.206 16,895.145 23,591,071 20,169,174 14,420,508 1,272,136 9756789 2451481 52,657.026 4,608,730 3,113,187 7.859.244 179.462.697
3 82.207316 14,435,670 180846172 | 87828294 | 118276336 2,613,850 30,603,055 12,022,509 62,963,452 13,445,612 16.418,019 27,087.084 648,747,369
4 182050241 | 19832362 | 177.934992 117377212 | 157,155,346 3,618.863 44,940.226 18291139 | 97.458,945 18.472,178 16,540,921 29,319,702 882,992,127
5 84.392.088 17,553,793 89462763 | 121,517,720 50,880,548 2,306,354 25,766,447 8.855.862 108,890.486 | 16,349,882 9,186,209 17.677.372 552.839,525
6 119929361 | 12602600 | 120976893 | 163373527 | 51091480 3,078810 40,011,938 21,045,572 50,616,594 11738262 | 23825022 32.485.484 650.775,542
7 10,285.886 2239353 5.385.106 7,577,648 4,664,802 6,201,442 12,209,049 3.622.264 6,564.684 2,085,769 1,774,319 7.452.254 70.062.576
8 93,169,150 10661394 | 39.137.852 58413772 | 32350342 50,028479 7.578.786 20043917 35,599,368 9,930,192 11636452 | 40,976,524 409.526.228
9 47,254,068 2,928,146 16,806,773 25,988,286 12,153,803 28,763,748 2,457,847 21,909.859 10,851,669 2727322 2,939,603 9.476.085 184,257,210
10 87.596959 | 47265399 66,145570 | 104059482 | 112303728 | 51987669 3,347.430 29,243,034 8154913 44,023,744 9,950,845 23,055,681 587134455
11 26,137.843 2,133,005 19.481.122 27,201,927 23256274 16,627,716 1,466,850 11.250.166 2826706 60,716,728 3,589,693 9.062.182 203,750,211
12 22,556,142 3,804,804 23,484,061 24,046,970 12,899,745 33,318,186 1,231,884 13,014,900 3,007,821 13,548,787 3,543,855 17,731,308 172,188,461
13 43,731,605 9,533,903 38457162 | 42,307,952 24,630,118 | 45,092,026 5,135,565 45,490,203 9,623,980 31,158,815 8,880,029 17,599,620 321,649,979
T?I)Td‘?L 821,078,864 | 162344279 | 696313368 | 963814821 | 581522213 | 689916490 | 59017577 | 356992924 | 143723482 | 614,347,197 | 153,832,059 | 132331395 | 252961986 | 5.629,096,663
Keterangan :
1. Kota Jakarta Selatan 8. Kabupaten Bogor
2. Kota Tangerang Selatan 9. Kota Depok
3. Kota Jakarta Utara 10. Kota Tangerang
4. Kota Jakarta Pusat 11. Kabupaten Tangerang
5. Kota Jakarta Barat 12. Kota Bekasi
6. Kota Jakarta Timur 13. Kabupaten Bekasi
7. Kota Bogor

Proyeksi Demand Penumpang MRT

Berdasarkan Rancangan Induk Perkerataapian Nasional persentase perpindahan moda kereta api sebesar

7%. Jumlah persentase perpindahan moda ini diperlukan dalam menentukan demand penumpang MRT jalur
Lebak Bulus - Tangerang Selatan diperoleh dengan menggunakan rumus dibawah ini.

Demand Penumpang MRT = Presentase Perpindahan Moda * Total Pergerakan Penumpang (4)

Tabel 23 Proyeksi Demand Penumpang

TAHUN DEMAND PENUMPANG DEMAND PENUMPANG 1,200,000
PERTAHUN PERHARI 1,000,000
E so0000
2019 47,991,804 131,484 - J——
2029 78,401,601 214,799 Q <0000
200,000
2039 159,025,573 435,687 ]
2019 2029 2029 2049
2049 394,036,766 1,079,553 Tahun

Rencana Jumlah Penjalanan MRT

Banyaknya jumlah perjalanan MRT yang akan direncanakan dapat diketahui dengan menggunakan data-

data sekunder dibawah ini.

. 1 trainset MRT 6 kereta
. Kapasitas per gerbong = 300 penumpang
. Kapasitas dalam 1 trainset = 1800 penumpang
Tabel 24 Rencana Perjalanan MRT perhari
TAHUN JUMLAH PERJALANAN
2019 73
2029 119
2039 242
2049 600

Rencana Waktu Perjalanan MRT

Waktu perrjalanan MRT yang akan direncanakan dapat diketahui dengan menggunakan data-data sekunder

dibawabh ini.
= Kecepatan MRT

=40 km/jam
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= Panjang lintasan =10 km
= Jumlah stasiun yang dilewati = 4 stasiun
=  Waktu perberhentian di tiap stasiun = (.5 menit

Berdasarkan data sekunder diatas, didapat waktu rencana yang dibutuhkan, yaitu selama 15 menit tanpa
berhenti. Sedangkan, untuk 1 perjalanan MRT dengan pemberhentian di tiap stasiun, yaitu:
Waktu Total = 15 menit + (0.5 menit x 4 stasiun)
=17 menit
Jadi, total waktu yang dibutuhkan untuk 1 kali perjalanan pergi kereta MRT, yaitu 17 menit.

Rencana Headway

Headway adalah rata-rata interval waktu antara sepasang kendaraan yang beruntun dan diukur pada suatu
periode waktu pada satu titik lokasi tertentu. Secara umum headway waktu dapat dirumuskan sebagai berikut.

60 % C » L4
- 5)
Dimana :
H = Waktu antara atau headway (menit)
P = Jumlah penumpang perjam pada seksi terpadat
C = Lapasitas kendaraan

Lf = Faktor muat, diambil 70% (pada kondisi dinamis)
Tabel 25 Rencana Headway

TAHUN HEADWAY (Menit)
2019 10.92
2029 6.69
2039 5.00
2049 5.00

Rencana Jumlah Sarana MRT

Pada perhitungan jumlah rencana sarana ini dibutuhkan waktu rencana perjalanan pulang dan pergi 1
trainset dan rencana headway. Berdasarkan persamaan 3, didapatkan jumlah rencana sarana MRT pada tabel
dibawah ini.

Tabel 26 Rencana Sarana MRT

TAHUN JUMI(_?FI‘;I;S":gANA KERE'I(Y;H?;:;ZSNGAN TOTAL
2019 3 1 4
2029 4 1 5
2039 9 1 10
2049 9 1 10

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa proyeksi demand penumpang
MRT jalur Lebak Bulus-Tangerang Selatan, yaitu sebesar 47.991.804 penumpang pada tahun 2019. Kemudian
mengalami peningkatan disetiap tahun tinjauan dengan jumlah 78.401.601 penumpang di tahun 2029,
159.025.573 penumpang di tahun 2039, dan 394.036.766 penumpang di tahun 2049. Untuk menampung
penumpang diatas, dibutuhkan sarana MRT yaitu sebanyak 4 trainset dengan 73 jumlah perjalanan pada tahun
2019, kemudian di tahun 2029 bertambah menjadi 5 trainset dengan 119 perjalanan, lalu di tahun 2039 sebesar
10 trainset dengan 242 perjalanan dan di tahun 2049 bertambah menjadi 10 trainset dengan 600 perjalanan.
Waktu perjalanan yang dibutuhkan untuk 1 trainset MRT, yaitu selama 17 menit.
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